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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Deskripsi Subjek 

1. Gambaran Umum Perusahaan 

PT. 1914 adalah perusahaan berskala nasional yang bergerak pada bidang 

Hospitality Food & Beverage berbintang di Surabaya. Perusahaan ini termasuk 

new comer di bidang Restaurant di Surabaya, namun kehadirannya dengan 

konsep yang multi-baru dan berbintang dapat menjadi destinasi para penikmat 

kuliner berkelas di Surabaya. 

 

2. Profil Perusahaan 

1914 Surabaya adalah sebuah restaurant dengan konsep multi-baru, yang 

menjadi tren baru di Surabaya sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang 

perhotelan (Hospitality) untuk makanan dan minuman, hiburan, tempat sosialisasi 

dan makan atau jamuan pribadi. 1914 berskala kosmopolitan dan internasional, 

menawarkan steak Amerika prima dengan VIP Bourbon "Julep" bar dan ruang 

VIP Chicago; otentik Meksiko masakan dan khas Margarita pada Hacienda 

Restaurant; masakan Jepang panggangan Robatayaki dalam pengaturan taman 

Jepang pada Kyodai Restaurant; dan gaya a Cuban Rum Music, termasuk taman 

piazza outdoor. 

46  
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1914 terletak di sebuah bangunan landmark dari 1600 meter persegi 

dirancang dan dibangun kembali pada tahun 1914 oleh arsitek Portugis Brasil 

bernama Fritz Joseph Pinedo dan duduk di 5900 meter persegi tanah pusat kota 

utama di 10 Darmokali Street. 

Gedung 1914 dibangun oleh arsitek Fritz Joseph Pinedo Pinedo (dibantu 

oleh JJ van Dongen) pada tahun 1913. Dikatakan bahwa penghuni pertama adalah 

keluarga keturunan Tionghoa (Tan Hie Sioe) dan kemudian diganti dengan 

keluarga Belanda. Disebutkan bahwa pemilik terakhir, sebelum dikelola oleh 

pemerintah Perancis adalah Trimaryono, SH dan Ir. Pranowo. 

Mulai dari sebuah rumah tinggal, kemudian dihuni dan dikelola oleh 

Pemerintah Perancis dan Pusat Kebudayaan Perancis berfungsi serta kantor 

perwakilan Perancis Konsulat Jenderal Surabaya (CCCL Surabaya). 

CCCL Surabaya, yang berada di bawah Kedutaan Besar Prancis di 

Jakarta, adalah ada sejak tahun 1967 dengan misi utama memperkenalkan dan 

bekerja dengan pemerintah daerah di bidang seni dan budaya, bahasa dan ilmu 

pengetahuan. CCCL Surabaya bergerak pada tahun 2012, maka bangunan itu 

direnovasi pada tahun 2013 dan digunakan oleh 1914 Surabaya sampai sekarang 

(www.1914.com diakses 20 Juli 2015 pukul 11:51). 

  

3. Visi dan Misi Perusahaan 

a. Visi 

Menjadi perusahaan yang unggul, berkelas, maju dan berkembang 

dalam ellite F&B service. 

 

 

http://www.1914.com/
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b. Misi 

1) Berorientasi pada kualitas produk dan pelayanan. 

2) Mengembangkan kualitas karyawan guna mewujudkan kinerja 

yang optimal. 

3) Mengelola dan menjalankan perusahaan sesuai dengan nilai 

“honest, smile, charming, excellent and best quality of products 

and service”. 

 

4. Struktur Organisasi Perusahaan 

 

 

 

 

Gambar 2. Struktur Organisasi PT. 1914 
Sumber: Hasil Wawancara Kepada Manager 
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B. Deskripsi dan Reliabiltas Data 

1. Karakteristik Subjek 

Subjek atau responden penelitian kuantitatif ini adalah semua karyawan 

PT. 1914 yang berjumlah 40 orang. Jumlah kuesioner yang disebarkan pada 

karyawan sebanyak 40 kuesioner, namun data yang terkumpul atau kuesioner 

yang kembali adalah 33 kuesioner.  

Karakteristik responden dalam penelitian ini dibagi menjadi (5) lima 

kategori meliputi jenis kelamin, usia, status pernikahan, pendidikan dan masa 

kerja serta gaji karyawan. Penelitian terhadap karakteristik responden berdasarkan 

kepada beberapa kategori tersebut dilakukan untuk memberikan gambaran 

mengenai identitas responden dan dijelaskan dalam analisis distribusi frekuensi 

pada diagram. 

a. Berdasarkan Jenis Kelamin 

Robbins (2003) menyatakan bahwa tidak ada perbedaan yang konsisten 

antara pria dan wanita dalam kemampuan memecahkan masalah, keterampilan 

analisis, dorongan, kompetitif, motivasi, sosiabilitas dan kemampuan belajar.  

19

14

Jenis Kelamin 
Responden

Laki-laki

Perempuan

 

Gambar 3. Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Sumber: Hasil Analisis Data 
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Dari hasil pengolahan kuesioner data responden berdasarkan jenis 

kelamin dapat diketahui bahwa karyawan PT. 1914 Surabaya 57,6% berjenis 

kelamin laki-laki dan 42,4% berjenis kelamin perempuan. 

 
b. Berdasarkan Usia 

Usia dapat mempengaruhi motivasi kerja seseorang, menurut Siagian 

(1996) semakin lanjut usia seseorang semakin meningkat kedewasaan teknisnya. 

Usia yang semakin meningkat akan meningkatkan pula kebijaksanaan 

kemampuan seseorang dalam mengambil keputusan, berpikir rasional, 

mengendalikan emosi dan bertoleransi terhadap pandangan orang lain, sehingga 

berpengaruh pada peningkatan motivasinya.  

14

12

3
2

2

Usia Responden

19-25 tahun

26-30 tahun

31-35 tahun

36-40 tahun

> 40 tahun

 

Gambar 4. Data Responden Berdasarkan Usia 
Sumber: Hasil Analisis Data 
 

Dari hasil pengolahan kuesioner data responden berdasarkan usia dapat 

diketahui bahwa karyawan PT. 1914 Surabaya 42,4% berusia antara 19-25 tahun, 

36,4% berusia antara 26-30 tahun, 9,1% berusia 31-35 tahun, 6% berusia 36-40 

tahun dan 6% berusia lebih dari 40 tahun. 
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c. Berdasarkan Status Pernikahan 

Berkaitan dengan faktor yang mempengaruhi motivasi kerja menurut 

Hezberg (1996) adalah kehidupan pribadi. Motivasi kerja seseorang yang telah 

memiliki keluarga akan lebih tinggi dibandingkan yang belum berkeluarga. Hal 

ini disebabkan oleh beban materi atau tanggung jawab yang diembannya. Robbins 

(2003) menyatakan bahwa; 

“Pernikahan memaksakan peningkatan tanggung jawab yang dapat 
membuat suatu pekerjaan yang tetap menjadi lebih berharga dan penting.” 

  

15

18

Status Pernikahan 
Responden

Belum Menikah

Menikah

 

Gambar 5. Data Responden Berdasarkan Status Pernikahan 
Sumber: Hasil Analisis Data 

 

Dari hasil pengolahan kuesioner data responden berdasarkan status 

pernikahan dapat diketahui bahwa karyawan PT. 1914 Surabaya 45,6% belum 

menikah dan 54,5% telah menikah. 
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d. Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan dalam suatu organisasi diperlukan untuk mengetahui batas 

kemampuan seseorang dalam menyelesaikan pekerjaan, hal ini berkaitan dengan 

skill dan kemampuan intelektual seseorang.  

26

3
4

Pendidikan Responden

SMA/SMK

D3

S1

 

Gambar 6. Data Responden Berdasarkan Pendidikan 
Sumber: Hasil Analisis Data 

 

Dari hasil pengolahan kuesioner data responden berdasarkan pendidikan 

dapat diketahui bahwa karyawan PT. 1914 Surabaya 78,8% memiliki tingkatan 

pendidikan SMA/SMK, 9,1% memiliki tingkatan pendidikan D3 dan 12,1% 

memiliki tingkatan pendidikan S1. 

  
e. Berdasarkan Masa Kerja 

Siagian (1995), mengatakan bahwa semakin banyak tenaga aktif yang 

meninggalkan organisasi dan pindah keorganisasi lain mencerminkan ketidak 

beresan organisasi tersebut. Lebih lanjut Siagian (1996) mengatakan bahwa 
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semakin lama seseorang bekerja dalam suatu organisasi maka semakin tinggi 

motivasi kerjanya.  

17
16

Masa Kerja Responden

< 1 tahun

1-2 tahun

 

Gambar 7. Data Responden Berdasarkan Masa Kerja 
Sumber: Hasil Analisis Data 

 

Dari hasil pengolahan kuesioner data responden berdasarkan masa kerja 

dapat diketahui bahwa karyawan PT. 1914 Surabaya 51,5% telah bekerja di 

perusahaan tersebut selama kurang dari 1 (satu) tahun dan 48,5% telah bekerja di 

perusahaan tersebut selama 1-2 tahun. Karyawan PT. 1914 yang memiliki masa 

kerja paling lama 2 tahun dikarenakan perusahaan tersebut baru berdiri dan 

beroperasional pada tahun 2013. 

 
f. Berdasarkan Gaji 

Menurut Hezberg (1996) gaji merupakan salah satu faktor ekstrinsik 

yang dapat mempengaruhi motivasi kerja karyawan. Gaji adalah upah yang 

dibayarkan pada waktu yang tetap, harga yang dibayarkan kepada orang-orang 

yang menyelengggarkan jasa. Gaji merupakan stimulus untuk meningkatkan 
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motivasi, semakin tinggi gaji dan tunjangan maupun kompensasi yang diterima 

maka motivasi kerja semakin meningkat. 

10

20

3

Gaji Responden

1-2 juta

2-4 juta

> 4 juta

 

Gambar 8. Data Responden Berdasarkan Gaji Responden 
Sumber: Hasil Analisis Data 
  

Dari hasil pengolahan kuesioner data responden berdasarkan gaji dapat 

diketahui bahwa karyawan PT. 1914 Surabaya mendapatkan 30,3% mendapatkan 

gaji sebesar 1-2 juta rupiah, 60,6% mendapatkan gaji 2-4 juta rupiah dan  9,1% 

mendapatkan gaji di atas 4 juta rupiah. Selain itu sistem penggajian perusahaan ini 

yaitu memberikan tambahan service charge yang dibagikan setiap bulan sesuai 

dengan laba penjualan bulan sebelumnya. 

 

2. Deskripsi Subjek 

Berdasarkan hasil analisis descriptive statistic SPSS 16 dapat diketahui 

rata-rata, standar deviasi, serta skor minimum dan maksimum dari jawaban subjek 

terhadap skala ukur penelitian. Dari tabel deskriptif statistik dapat disimpulkan 

bahwa skor minimum untuk skala motivasi kerja adalah 51,00 dan skor maximum 
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77,00,  skor rata-rata 66,1212 sedangkan SEM (Standard Error Measurement) 

sebesar 1,02779 dan varian 34,860. Untuk skor minimum iklim organisasi adalah 

62,00 dan skor maximum 100,00, skor rata-rata 80,6061, sedangkan SEM 

(Standard Error Measurement) sebesar 1,75429  dan varian 101,559. Berdasarkan 

penjabaran skor nilai tersebut motivasi kerja karyawan tergolong kategori baik 

dengan presentase 75%, sedangkan iklim organisasi karyawan 69,5% tergolong 

dalam kategori cukup.  

 
Tabel 9 
Deskriptif Statistik 

Descriptive Statistics 
 

N Range Min Max Sum Mean 
Std. 

Deviation Variance 
      Statistic Std. Error Statistic Statistic 
Iklim 
Organisasi 33 38.00 62.00 100.00 2660.00 80.6061 1.75429 10.07763 101.559 

Motivasi 
Kerja 33 26.00 51.00 77.00 2182.00 66.1212 1.02779 5.90422 34.860 

Valid N 
(listwise) 33         

Sumber: Hasil Analisis Data Primer  

 

3. Reliabilitas Data 

Uji reliabilitas (Sugiyono, 2010) adalah sejauh mana hasil pengukuran 

dengan menggunakan objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Uji 

reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat 

pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran 

tersebut dilakukan secara berulang (Duwi Priyatno, 2010). 
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Pada bab sebelumnya telah diketahui reliabiltas data uji coba, namun data 

penelitian yang berisi aitem valid harus diukur tingkat reliabilitasnya sebelum 

dilakukan uji hipotesis. Apabila korelasi 0,7 atau lebih maka dikatakan item 

tersebut memberikan tingkat reliable yang cukup, sebaliknya apabila nilai korelasi 

dibawah 0,7 maka dikatakan item tersebut kurang reliable. Pada penelitian ini 

menggunakan uji Reliabilitas Cronbach’s Alpha yang dilihat pada Output SPSS 

tabel Reliability Statistic.  

 
Tabel 10  
Reliabilitas Item Penelitian 
No Variabel Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

1 Motivasi Kerja 0,775 Reliable 
2 Iklim Organisasi 0,889 Reliable 

Sumber: Hasil Analisis Data 

 

C. Hasil 

Hasil penelitian dapat diketahui melalui analisis data yang dibantu 

dengan program SPSS 16 menggunakan teknik korelasi Product Moment. 

Sebelum melakukan analisa data maka perlu melakukan dua uji asumsi dasar 

yaitu uji normalitas dan linearitas dengan metode Kolmogorov Smirnov (SPSS 

16). Sebagaimana Hipotesa penelitian adalah sebagai berikut: 

Ho: Tidak Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Iklim Organisasi 

dengan Motivasi Kerja Karyawan PT. 1914 Surabaya. 

Ha: Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Iklim Organisasi 

dengan Motivasi Kerja Karyawan PT. 1914 Surabaya. 
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1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan data yang telah dikumpulkan 

berdistribusi normal atau tidak. Uji ini menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov. 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji normalitas ini yaitu suatu data dikatakan 

normal jika nilai p > 0,05 (Field, 2000). Dari hasil uji normalitas dapat diketahui 

nilai sig > 0,05 yaitu 0,775. Dapat disimpulkan bahwa data penelitian berdistribusi 

normal sehingga sebagai teknik analisis data penelitian dapat menggunakan uji 

parametrik. 

 
Tabel 11 
Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Unstandardized 

Residual 
N 33 
Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 5.45615215 
Most Extreme 
Differences 

Absolute .115 
Positive .115 
Negative -.070 

Kolmogorov-Smirnov Z .661 
Asymp. Sig. (2-tailed) .775 
a. Test distribution is Normal.  
Sumber: Hasil Analisis Data Primer 

 

2. Uji Linearitas 

Uji linieritas ini diperlukan untuk mengetahui model yang dibuktikan 

merupakan model linier atau tidak. Dengan menggunakan bantuan SPSS Test Of 

Normality  Anova dapat diketahui linearitas suatu data. Dari hasil uji linearitas 

dapat diketahui bahwa data penelitian bersifat linear. Hal ini dapat dilihat dari 
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F‐DEVIATION FROM LINEARITY yang menunjukkan semakin signifikan nilai F 

nya maka semakin besar kasus devian. Jika ditemukan (p) > 0,05 pada kolom 

deviation from linearity maka data penelitian dapat dikatakan berhubungan secara 

linear. F Linearity sebagai informasi tambahan menunjukkan bahwa asumsi 

linieritasnya sangat kuat jika F‐Linearity berada pada rentang signifikan (p) <0,05 

(Widhiarso, 2010). 

Data penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa hubungan antar 

variabel telah memenuhi asumsi linier karena signifikansi Deviation from 

Linierity sebesar 0,860 > 0,05, sedangkan signifikansi Linearity sebesar 0,057 > 

0,05 menunjukkan asumsi linearitasnya tidak begitu kuat namun data tetap linear. 

 

Tabel 12 
Hasil Uji Linearitas 

ANOVA Table 
   Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 
Motivasi 
Kerja * 
Iklim 
Organisasi 

Between 
Groups 

(Combine
d) 587.098 19 30.900 .760 .714 

Linearity 162.888 1 162.888 4.007 .057 
Deviation 
from 
Linearity 

424.210 18 23.567 .580 .860 

Within Groups 528.417 13 40.647   
Total 1115.515 32    

Sumber: Pengolahan Data Primer 
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3. Uji Hipotesis Product Moment 

Analisis  Product Moment disebut sebagai analisis korelasi, 

merupakan suatu hubungan antara satu variabel dnegan variabel lainnya. Korelasi 

tersebut bisa secara korelasional dan secara kausal. Setelah memenuhi uji asumsi 

dasar yaitu uji normalitas dan linearitas maka dapat dilakukan uji Product 

Moment. Analisis uji hipotesis ini menggunakan program SPSS 16 yang hasilnya 

adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 13 
Hasil Output SPSS 16 Product Moment 

Correlations 
  Iklim 

Organisasi 
Motivasi 

Kerja 
Iklim 
Organisasi 

Pearson 
Correlation 1 .382* 

Sig. (2-tailed)  .028 
N 33 33 

Motivasi Kerja Pearson 
Correlation .382* 1 

Sig. (2-tailed) .028  
N 33 33 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Sumber: Pengolahan Data Primer 

Pada Tabel Correlation diperoleh harga koefisien korelasi sebesar 0,382 

dengan signifikansi sebesar 0,028. Berdasarkan data tersebut di atas maka dapat 

dilakukan pengujian hipotesis dengan membandingkan taraf signifikansi (p-value) 

< 0,05 maka hipotesis penelitian diterima. Pada kasus ini terlihat bahwa koefisien 

korelasi adalah 0,382 dengan signifikansi 0,028 < 0,05 artinya Terdapat hubungan 

yang positif dan signifikan antara Iklim Organisasi dengan Motivasi Kerja 

Karyawan PT. 1914 Surabaya. 
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Tabel 13 
Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 
0,00 – 0,199 Sangat Rendah 
0,20 – 0,399 Rendah 
0,40 – 0,599 Sedang 
0,60 – 0,799 Kuat 
0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

Sumber: Sugiyono (2012) 

Berdasarkan hasil koefisien korelasi sebesar 0,382 juga dapat dipahami 

bahwa korelasinya bersifat positif artinya semakin positif nilai iklim organisasi 

maka semakin tinggi motivasi kerja karyawan PT. 1914 Surabaya. Namun ditinjau 

dari besarnya koefisien korelasi dapat diketahui bahwa tingkat hubungan antara 

iklim organisasi dengan motivasi kerja karyawan PT. 1914 tergolong dalam 

kategori rendah. 

Analisis korelasi dapat dilanjutkan dengan menghitung koefisien 

determinasi dengan cara mengkuadratkan koefisien yang ditemukan (Sugiyono, 

2012: 185). Koefisien determinasi pada kasus ini adalah 0,3822 = 0,146. Hal ini 

berarti varian yang terjadi pada variabel motivasi kerja karyawan PT. 1914 

sebesar 14,6 % dipengaruhi oleh iklim organisasi dan sisanya sebesar 85,4 % 

dipengaruhi oleh variabel lainnya atau faktor lain yang dapat mempengaruhi 

motivasi kerja karyawan seperti gaji, kehidupan pribadi dan sebagainya. 

 

D. Pembahasan 

Setelah melakukan analisa penelitian dapat diketahui sejauh manakah 

hubungan iklim organisasi PT. 1914 dengan motivasi kerja karyawannya. 

Motivasi kerja adalah dorongan dari dalam diri dan luar diri seseorang untuk 
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melakukan sesuatu yang terlihat dari dimensi internal dan eksternal. Motivasi 

kerja dipengaruhi oleh banyak faktor salah satunya iklim organisasi.  

Iklim organisasi merupakan suasana yang dirasakan secara langsung oleh 

pegawai terhadap apa yang terjadi dalam organisasi, baik hubungan antara sesama 

personil organisasi maupun suasana yang dirasakan dari fasilitas organisasi. 

Menurut Stringer iklim organisasi adalah salah satu faktor yang menyebabkan 

rendah atau tingginya motivasi kerja karyawan. 

Berkaitan dengan urgensi motivasi kerja perusahaan bagi perusahaan 

yang memiliki prospek yang terus berkembang yanitu Food and Beverage serta 

bagaimana iklim organisasinya, untuk itu peneliti ingin mengkaji sejauh mana 

hubungan yang terjadi antara iklim organisasi dengan motivasi kerja karyawan 

PT. 1914 mengingat iklim organisasi satu perusahaan dengan perusahaan lainnya 

memiliki karakter yang berbeda. Dengan mengetahui tingkat hubungan kedua 

variabel maka dapat diketahui sumbangsi iklim organisasi terhadap motivasi kerja 

karyawan agar menghasilkan kinerja yang baik seperti harapan perusahaan. 

Penelitian ini membuktikan bahwa iklim organisasi tersebut memiliki 

hubungan dengan motivasi kerja karyawannya. Dari hasil analisa Product Moment 

diketahui jika iklim organisasi akan memberikan pengaruh terhadap motivasi 

kerja kayawan PT. 1914 Surabaya. Hal ini dijelaskan pada uji hipotesis dengan 

signifikansi sebesar 0,028 < 0,05 artinya Terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara Iklim Organisasi dengan Motivasi Kerja Karyawan PT. 1914 

Surabaya. Artinya semakin positif Iklim Organisasi karyawan PT.1914 Surabaya 

maka semakin tinggi Motivasi Kerja mereka.  Sebaliknya semakin negatif Iklim 
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Organisasi karyawan PT.1914 Surabaya maka semakin rendah Motivasi Kerja 

mereka. 

Meskipun dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa hubungan antara 

iklim organisasi dengan motivasi kerja karyawan PT. 1914 dikatakan signifikan, 

namun motivasi kerja karyawan dalam perusahaan ini hanya sebesar 14,6 % 

dipengaruhi oleh oleh variabel iklim organisasi. Hasil dari uji hipotesis penelitian 

ini didukung oleh hasil penelitian sebelumnya (Yunita, 2013) yang menyatakan 

terdapat hubungan antara iklim organisasi dengan motivasi kerja Pegawai Dinas 

Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Solok dengan sumbangsi sebesar 

24%. 

Dari hasil uji hipotesis di atas memili arti bahwa korelasi atau hubungan 

variabel iklim organisasi dengan motivasi kerja positif dan signifikan, namun 

memiliki tingkat korelasi yang rendah. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor-faktor 

lainnya seperti kehidupan pribadi atau variabel lainnya yang mempengaruhi 

motivasi kerja karyawannya. Pada penelitian ini menggunakan pedoman ukur 

dimensi motivasi kerja McClelland yaitu Need For Achievement, Need For 

Affiliation dan Need For Power, sedangkan menurut Hezberg (1996) terdapat dua 

unsur yaitu intrinsik dan ekstrinsik serta beberapa faktor lain selain yang 

dijelaskan oleh dimensi McClelland. Demikian pula menurut Chung & 

Megginson (2001) seperti yang dijelaskan pada Bab II, selain faktor 

organisasional terdapat faktor individual yang mempengaruhi. 

Pada penelitian hanya mengukur faktor iklim organisasi yang masuk ke 

dalam faktor organisasional. Sumbangan iklim organisasi PT. 1914 Surabaya 
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terhadap motivasi kerja karyawannya sebesar 14,6% menunjukkan memiliki 

pengaruh yang cukup. Hasil analisa data membuktikan bahwa iklim organisasi 

yang dipersepsikan oleh karyawan PT.1914 Surabaya tergolong dalam kategori 

cukup dengan presentase sebesar 69,5%, meskipun demikian motivasi kerja yang 

terukur tergolong dalam kategori baik dengan presentase sebesar 75%. Artinya 

dengan sumbangan presentase iklim organisasi 69,5% menyumbang 14,6% 

motivasi kerja, sisanya sebesar 60,4 % lainnya dipengaruhi oleh variabel lain.  

Hal ini disebabkan masih terdapat beberapa faktor lain yang dapat 

memberikan sumbangsih terhadap motivasi kerja karyawan tersebut. Menilik dari 

karakteristik responden dapat menjadikan gaji sebagai faktor yang akan 

mempengaruhi motivasi kerja (Hezberg, 1996). Gaji adalah upah yang dibayarkan 

pada waktu yang tetap, harga yang dibayarkan kepada orang-orang yang 

menyelengggarkan jasa. Menurut hasil wawancara dengan karyawan PT. 1914 

Surabaya, gaji yang diberikan cukup besar jika dibandingkan dengan beberapa 

restaurant tempat mereka pernah bekerja, selain itu perusahaan juga memberikan 

service charge di pertengahan bulan. 

Selain faktor gaji sebagai variabel lain yang dapat memberikan 

sumbangan efektif terhadap motivasi kerja, status pernikahan juga akan 

mempengaruhi. Hal ini termasuk ke dalam kategori kehidupan pribadi, menurut 

Robbins (2003) pernikahan akan meningkatkan tanggung jawab yang dapat 

membuat pekerjaan yang tetap menjadi lebih berharga. PT. 1914 Surabaya 

memiliki 54,5% karyawan yang telah menikah. Faktor selanjutnya terkait dengan 

karakteristik responden adalah pendidikan. Mayoritas pendidikan responden 
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bagiasn operasional adalah SMA/SMK, bagi mereka yang memiliki pendidikan 

tersebut akan mengerkakan pekerjaan sesuai dengan skill yang mereka miliki. 

Berdasarkan hasil wawancara, banyak dari responden memiliki pengalaman kerja 

di bidang yang sama, hal ini memicu motivasi mereka untuk bekerja pada PT. 

1914. 

Faktor jumlah instrumen yang tersebar dan yang kembali juga dapat 

mempengaruhi sumbangan efektif variabel x terhadap variabel y. Mengingat 

penelitian ini adalah penelitian populasi maka sebaiknya keseluruhan dari 

populasi harus terukur, sedangkan dari jumlah 40 kuesioner yang tersebar 

sebanyak 33 kuesioner yang kembali. Selain faktor-faktor tersebut masih banyak 

faktor yang memungkinkan akan mempengaruhi motivasi kerja, seperti halnya 

penelitian lain yang mengangkat tema mengenai pengaruh stres kerja terhadap 

motivasi kerja (Romli, 2012) dan beberapa penelitian lainnya yang mengkaji 

mengenai pengaruh atau hubungan variabel x terhadap motivasi kerja. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa iklim organisasi yang tercipta 

pada PT. 1914 Surabaya memiliki hubungan dengan motivasi kerja karyawannya, 

tetapi fenomena iklim organisasi tersebut tidak memberikan dampak yang begitu 

besar terhadap motivasi kerja karyawannya. Dari data di atas dapat disimpulkan 

bahwa kedua variabel berhubungan positif. Apabila iklim organisasi perusahaan 

ini lebih baik dari sebelumnya maka akan dapat membantu meningkatkan 

motivasi kerja karyawannya.  

 

  

 

 


